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CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING
DAN PENINGKATAN HASIL BELAJAR DAN KEAKTIFAN BELAJAR
PADA PEMBELAJARAN FIQIH

A. Contextual Teaching And Learning
1. Pengertian Contextual Teaching and Learning

Contextual Teaching and Learnin@TL) adalah suatu proses
pembelajaran berupl@arner-centered and learning in contexonteks
adalah sebuah keadaan yang mempengaruhi kehidupama slalam
pembelajarannya.

Menurut Nur Hadi, pembelajaran kontekstual (CTLalat konsep
belajar yang mendorong guru untuk menghubungkaaramhateri yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata siéwa.

Selanjutnya CTL adalah konsep pembelajaran yangekagkan
keterkaitan antara materi pembelajaran dengan ckeh&dupan peserta
didik secara nyata, sehingga peserta didik mampogméungkan dan
menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidsghari-harf

Agar kesadaran siswa terhadap lingkungan ini ddphih
ditingkatkan serta potensi yang dimiliki siswa daparkembang secara
optimal, paradigma pembelajaran yang sedang belzagg perlu
disempurnakan, khususnya terkait dengan cara sgeajaran dan
suasana pembelajaran. Paradigma “baru” ini dirusnuskiswa aktif

mengkonstruksi, guru membantu dengan sebuah kateci kyakni

! Wayan Legawa, Contextual Teaching and Learnin§ebuah Model Pembelajaran”,
http://www.malang.ac.id/jurnal/fs/sej/2010. htmlakises pada tanggal 30 Desember 2010

2 Nur Hadi, Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching Andrrieg), (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jend®@mhdidikan Dan Menengah Direktorat
Pendidikan Lanjutan Pertama, 2002),, him. 103.

% E MulyasaKurikulum Berbasis KompetengBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004),
Cet. VI, him. 102.



memahami pikiran anak untuk membantu anak bel@mmadigma baru ini
dikenal dengan nama pendekatan kontekétual.

Setiap proses pendidikan seharusnya mengandungdagitbentuk
pelajaran dengan muatan lokal yang signifikan dend@butuhan
masyarakat. Sehingga output pendidikan adalah rearyasg sanggup
untuk memetakan sekaligus memecahkan masalah yalagng dihadapi
oleh masyarakat, sehingga pendidikan merupakaru skegiatan yang
tiada batas.

Rasa yang meliputi jiwa manusia, mewujudkan sedalaah-
kaidah dan nilai-nilai sosial yang perlu untuk metng masalah-masalah
kemasyarakatan dalam arti yang I8&@emakin maju kehidupan manusia
yang diikuti oleh semakin kompleksnya interaksi data nilai antar
manusia, maka semakin kompleks pula variasi kedvajika.

Pendekatan  pembelajaran  kontekstual (CTL) mencoba
mengungkap adanya keterkaitan antara materi pambeh dengan dunia
nyata siswa sebagai pengalaman dalam hidup. Sehimggarapkan
setelah siswa memperoleh pengetahuan dapat measrg@k dalam
kehidupan sehari-hari dengan terpecahnya masatehdyaadapi.

2. Komponen Contextual Teaching And Learning
a. Konstruktivisme
Contruct dari segi bahasa berarti gagasan, konsepsi,
membangun dan mendirikanConstruction adalah perbuatan
pembangunan, pembuatan jalan, bangunan, sedargkesiructive

adalah membangun, yang berguna, kecaman yang mguoran

“Zaenuri Mastur, “Model Pembelajaran Lingkungan”,
http://www.suaramerdeka.com/harian/0402/16/khatl hdi akses pada tanggal 30 Desember
2010

® Firdaus M. Yunus,Pendidikan Berbasis Realitas Sosial-Paulo Freiren d¥B
Mangunwijaya (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2004), him. 44.

® Atang Abdul Hakim dan Jaih MubaroMetodologi Studi Islam(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1999), him. 29.

" J.M., Echols, dan ShadilyKamus Inggris IndonesigJakarta: PT Gramedia, 2000),
him. 142
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Konstruktivisme merupakan suatu aliran dalam fédsafang
dikemukakan oleh Giambatista Vico yang lahir pamiaggal 23 Juni
1668 di Neplas, Italia. Aliran ini berpendapat bahwnanusia
dikaruniai kemampuan untuk mengkonstruk atau memgioan
pengetahuan setelah ia Dberinteraksi dengan linglumg, yaitu
alam?®

Konstruktivisme adalah inti dari filsafat pendidikaVilliam
James dan John Dewey. Konstruktivisme menekankan iadividu
secara aktif menyusun dan membandorconstruct pengetahuan dan
pemahaman. Menurut pandangan konstruktivis, guikarisekedar
memberi informasi ke pikiran anak, akan tetapi dgustus mendorong
anak untuk mengeksplorasi dunia mereka, menemu&agepahuan,
merenung dan berfikir secara krilis.

Intinya adalah bahwa pengetahuan seseorang ituahdayyat
dibangun oleh dirinya sendiri dan bukannya diberikéeh orang lain
yang siap diambil dan diing4t.

Siswa harus mengkonstruksikan pengetahuan di beeakka
sendiri. Pengetahuan tidak dapat dipisah-pisahkamadi fakta-fakta
ataupun proposisi yang terpisah tetapi mencermikktmampilan yang
dapat diterapkaht

Konsep konstruktivisme ini sesuai dengan konsep ytatah
diterapkan dalam belajar tindakan, vyaitu tindakarentnerikan
kesempatan kepada siswa untuk mengalami dari dakéai kehidupan
nyata yang mensetting aplikasi topik dan isi yangeldjari atau

didiskusikan dari kelas. Penelitian di luar kelasnempatkan mereka

® Anna Poedjiadi, Sains Teknologi Masyarakat Model Pembelajaran Kekistl
bermuatan Nilai (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 69

° Agus Salim, edindonesia Belajarlah: Membangun Pendidikan Indoaggfogyakarta:
Tiara Wacana, 2007), him. 317

19 Atang Abdul Hakim dan Jaih Mubardkg.cit.,

Y Nur Hadi,op. cit him. 105.
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dalam mode penemuan dan memudahkannya menjadif kaaktm
mendiskusikan penemuannya di kefas.
b. Inquiry

Inquiry merupakan metode mengajar yang berusaha
meletakkan dasar dan mengembangkan cara berfikatl Metode ini
menempatkan siswa lebih banyak belajar sendiri, ge@bangkan
kekreatifan dalam memecahkan masalah. Siswa betul-b
ditempatkan sebagai subjek yang belajar. Peranandailam metode
inquiry adalah pembimbing belajar dan fasilitator belajalgas utama
guru adalah memilih masalah yang perlu dilontarkapada kelas
untuk dipecahkan oleh siswa sendiri. Metdalguiry dalam mengajar
termasuk metode modern, yang sangat didambakak diftilssanakan
di setiap sekolah. Setiap adanya tuduhan bahwdasekwenciptakan
kultur bisu, tidak akan terjadi apabila metodedigiunakan’®

Inquiry menekankan pada proses menemukan sendiabpgn
dengan observasi, bertanya, mengajukan dugaanumpgudan data
dan menyimpulkan, yang semuanya memerlukan metgdolo
keilmuan. Dengan strategi tersebut diharapkan tsesetidik
menemukan fakta-fakta kebenaran dari hasil pengamatugaan,
hingga penyimpular

Inquiry menekankan bahwa mempelajari sesuatu itpatda
dilakukan lebih efektif melalui tahapan inquiry aghi berikut yaitu:
mengamati, menemukan dan merumuskan masalah, mkagaj
dugaan jawaban (hipotesis), mengumpulkan data, amatigis data,
dan membuat kesimpuldn.

Inquiry pada dasarnya adalah cara mempelajari apg telah

dialami. Karena itu inquiry menuntut peserta didikrpikir dan

12 Melvin L SilbermanActive Learning: 101 Strategies to Teach any Sub{&ngapore:
Allyn and Bacon, 2001), him. 183.

13 Sudirman NJImu Pendidikan (Bandung: Remaja Karya, 1997), him. 168

14 Nurhadi, Kurikulum 2004; Pertanyaan dan Jawaba@akarta: Grassindo, 2004),
him.28

1> Slameto)oc. cit.
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memproses pengalaman belajar menjadi sesuatu pangkna dalam
kehidupan nyata, sehingga peserta didik lebih peifdanalitis dan
kritis.™®

Pendidikan biasanya tidak efektif jika memisahkaarit dan
praktek, karena belajar paling baik adalah dengampnaktekkannya
melalui penggunaan lebih dari satu ind€fleh karena itu, siswa
perlu dikenalkan terlebih dahulu mengenai pahamjéelaktif yang
menurut Confucius sebagaimana di kutip oladivin L Silberman
adalah:

Apa yang saydengar,saya lupa

Apa yang saya dengar daimat, saya ingat sedikit

Apa yang saya dengar, lihat deanyakan/diskusikamengan

beberapa teman, saya mulai paham

Apa yang saya dengar, lihat, diskusikan dakukan saya

memperoleh pengetahuan dan ketrampilan.

Apa yang sayajarkanpada orang lain, saya kua$ai.

Dengan hal tersebut maka siswa diharapkan dapaguasai
pengetahuan dan ketrampilan serta pemahaman dghgyatan nilai-
nilai secara komprehensif dan terwujud dalam bérpiderbuat atau
bertindak sebagai dampak dari pemahaman dan pesighay
pengetahuan, ketrampilan nilai-nilai. Sehingga aiswdapat
menemukan sendiri pengetahuan yang mereka pelajami
tercapainya pembelajaran yang bermakna dalam hydupn

c. Bertanya

Ada dua tujuan pendidik bertanya pada siswa, yaittuk
menghargai usaha siswa dan mengasah ketrampilgaikibetalam
tingkatan yang lebih tinggi.

1) Melontarkan pertanyaan memberikan kesempatan untuk

menghargai dan mengakui partisipasi dan pengambisiko

8 E Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetens{Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004), Cet. VI, him. 235.

" Ahmad Baiquni,Revolusi Cara Belajar (The Learning Revolution):ldj&r Akan
Efektif Kalau Anda Dalam keadaan “FUN{Bandung: Kaifa, 2002), cet. Ill, him. 162.

'8 Melvin L Silbermanpp. cit him. 2.
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siswa. Pendidik menghargai siswa atas partisipaskgmudian
membenarkannya, dengan cara dicarikan pertanya&nk wh
jawab siswa dan menawarkan kesempatan lain baga sisituk
menjawab pertanyaan semula. Jika dia tidak tahuanpakdidik
akan beralih ke siswa yang lain dan kembali ke aisamula.

2) Pendidik bertanya, maka akan memberi kesempatamk unt
mengasah dan membuka pikiran siswa hingga memperole
jawaban. Tujuannya adalah bekerja dengan siswa alkear
pengertian-pengertian yang lebih mendalam tentamgdp yang
sedang dipelajari dan tentang pikiran mereka serdlirbalik
konsep tersebdf.

Membiasakan siswa untuk bertanya, sangat penting da
menguntungkan bagi mereka. Apalagi di usianya yaagih duduk di
bangku Sekolah Menengah Pertama (SMP). Menurut Jeaget
sebagaimana di kutip olelndi Mappiare, perkembangan pikir anak
pada periode operasional formal (11-14 tahun)nddadengan cara
berpikirnya adalah adanya kesanggupan seseoramikibesecara
sistematis dan mencakup logika yang kompf&ks.

Pada usia tersebut, pertumbuhan fisik berlangsecara pesat,
tetapi belum diimbangi oleh perkembangan psikologiag setara.
Jiwa remajanya yang masih labil seringkali terongbambing oleh
berbagai pengaruh pertumbuhan yang bersumber denmddirinya,
maupun pengaruh luar diri, karena mereka belum apactingkat
kemantapan batift.

Namun demikian, terdapat pula bukti-bukti hasil glg@n
yang menyimpulkan bahwa pola dan cara berpikir j@mnanderung

mengikuti orang-orang dewasa yang telah menunjuldeamampuan

Y Femmy Syahrani (PenyuntingQuantum Teaching: Orchestrating Student Success,
(Bandung: Kaifa, 2000), him. 155-156.

20 Andi Mappiare Psikologi Remaja(Surabaya: Usaha Nasional, 1995), him. 55.

1 Jalaluddin;Teologi Pendidikan(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001),, h88.
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berpikirnya. Ini mengisyaratkan ada sisi positifridaerkembangan
kemampuan pikir remaja aw&l.

Di sini peran pendidikan agama Islam menjadi sapgating.
Nilai ajaran agama akan memberikan pengaruh bagyaumengatasi
konflik dan gejolak batin yang terjadi dalam dimnyingga dapat
mendatangkan ketentraman dan menumbuhkan nilaisoikal*?
d. Masyarakat belajar

Masyarakat belajar esensinya adalah bahwa belkajadapat
diperoleh melalui kerja sama dengan orang lain.jaKé&elompok,
diskusi kelompok dan pengerjaan proyek secara loenimk, adalah
contoh membangun masyarakat belajar.

Diskusi kelompok, merupakan suatu proses yanguteidn
melibatkan sekelompok orang dalam interaksi tatapkamuntuk
mengambil kesempatan dan memecahkan ma&aateh karena itu
dibutuhkan adanya peran guru sebagai pengarah dgusi
kelompok dapat berjalan secara efektif.

Beberapa hal yang perlu dipersiapkan guru adatgiik tyang
sesuai, pembentukan kelompok secara tepat, darajoeag tempat
duduk yang memungkinkan semua siswa dapat belpadissecara
aktif.?°

Kegiatan masyarakat belajar ini dapat mengaktiflssswa
dalam interaksi dalam lingkungan kehidupannya sgjan dapat
menambah wawasan dan pengalaman hidupnya.

Dengan demikian, siswa diletakkan sebagai pusatrdaroses
belajar untuk menerima pluralitas makna karengklingan yang ada
tidak hanya memaksakan makna-makna yang distandaristapi

lebih pada upaya untuk membantu siswa dalam meaikgk

22 Andi Mappiare op. cit him. 57.

23 Jalaluddinjoc. cit

24 E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaramedtif dan
Menyenangkarop. cit him. 89.

%% Ibid, him. 91.
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kemampuan-kemampuan khas mereka dalam menciptaatamamini

merupakan basis dari proses mempelajari bagaimaelajab

bagaimana menghadapi hal-hal yang “tidak bermakbagaimana
mengatasi perubahan-perubahan yang mengharuskawyaadsakna
baru untuk diciptakaf®

e. Pemodelan

Pemodelan adalah pembelajaran yang dilakukan dengan
memberikan model atau contoh. Model bisa berupdderara metode
kerja, cara atau prosedur kerja dan model lainrafagydapat ditiru
oleh siswa.

Terdapat berbagai macam cara untuk menggunakanesumb
sumber dalam lingkungan untuk kepentingan pelajdiamaranya:

1) Membawa anak ke dalam lingkungan dan masyarakatkunt
keperluan pelajaran (karya wisataervice projects school
camping survey, dan interview/wawancara).

2) Membawa sumber-sumber dari masyarakat ke dalans ketauk
kepentingan pelajaranresource personsbidang-bidang seperti
pameran atau koleksi).

Kedua jenis itu saling terkait, karena siswa senr@ngunjungi
lingkungannya, kemudian membawa benda-benda damleoontoh
ke dalam kela$’

Guru dalam peranannya sebagai pembimbing, pengarah,
motivator dan sebagainya dapat dijadikan model disfva. Oleh
karena itu untuk menjadi seorang guru harus digeksin dengan

sebaik-baiknya.

% Neil Postman dan Charles Weingartndlengajar sebagai Aktifitas Subversif,
(Yogyakarta: Jendela, 2001), Cet. |, him. 173-174.

%" Nasution,Didaktik Azas-Azas Mengaja(Jakarta: Bumi Aksara, 2000), Cet. II, him.
133.
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f. Refleksi

Refleksi merupakan cara berpikir tentang apa yapglalari
selama ini benar dan jika salah perlu direvisi.iH&wisi inilah yang
akan merupakan pengayaan dari pengetahuan sebelumny

Manusia mempunyai kecenderungan untuk belajar dalam
bidang tertentu dan seorang anak mempunyai keaemgiam untuk
belajar dengan cepat hal-hal baru, akan tetapkumal+hal yang sulit,
pendekatan pembelajaran menjadi sangat penting.

Peran guru untuk membantu menghubungkan antarag“yan
baru” dengan yang sudah diketahui. Tugas guru untekifasilitasi
agar informasi baru bermakna memberi kesempatamadiesiswa
untuk menemukan dan menerapkan ide mereka sendin d
menyandarkan siswa untuk menerapkan pendekatatkaszadiri.

Dalam pembelajaran kontekstual, terdapat salah elgmen
yang harus diperhatikan yaitu adanya refleksi wapapendekatan
pembelajaran dan pengembangan pengetahuan yatajafié

g. Penilaian otentik

Penilaian otentik adalah penilaian yang sebenatagi@adap
perkembangan belajar siswa, sehingga penilaiak tita dilakukan
hanya dengan satu cara akan tetapi menggunakam @ga, misalnya
kombinasi dari ulangan harian, pekerjaan rumahaksaswa, laporan
hasil tes tertulis, hasil diskusi, karya tulis, aderstrasi dan sebagainya.

Penilaian ini menekankan pada proses dan hasilabelalam
upaya pencapaian suatu kompetensi yang meliput @gpek
kemampuan, yaitu; pengetahuan, ketrampilan danpsikvaluasi
pendidikan sebenarnya bukan sekedar suatu kegiatenmengakhiri
proses pendidikan dan pengajaran melainkan kegyatiagn mengawali

dan menyertai proses pendidikan.

%8 E Mulyasa,/mplementasi Kurikulum 2004 Panduan PembelajarafKK&. cit him.
138.

9 Chabib Thoha,Kapita Selekta Pendidikan IslarfYogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
him. 49.
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Landasan penilaian dalam kurikulum 2004 adalah
berkelanjutan, akurat dan konsisten sebagai bemikintabilitas
kepada publik melalui identifikasi kompetensi atesil belajar yang
telah dicapai, peta kemajuan belajar siswa danppedanya kepada
orang tua dan masyarakt.

Penerapan kurikulum 2004 diiringi oleh sistem paaait
sebenarnya yaitu penilaian berbasis kelas. Peratekatnilaian itu
disebut dengan penilaian yang sebenarnya atauilotéamithentic
assessment

Penilaian kelas dilakukan oleh guru untuk mengetahu
kemajuan dan hasil belajar siswa, mendiagnosa ik@subelajar,
memberikan umpan balik atau perbaikan PBM dan paaan
kenaikan kelas. Penilaian kelas terdiri atas ularfggian, pemberian
tugas dan ulangan umum. Bahan penilaian kelas di&egkan
berdasarkan pada kurikulum dan dilaksanakan sesmgan kalender
pendidikar®*

Sebagai ilustrasi penerapannya adalah yang mendhalaat
tinggi dalam olah raga yaitu siswa yang olah ragapgling bagus,
bukan hasil ulangan tentang olah raga. Data nil@h oraga
dikumpulkan dari skor nilai praktik olah raga (perhance),
kerjasama dan kedisiplinan ketika berolah raga ndakelompok,
ulangan tertulis tentang pengetahuan olah ragaddimmen sertifikat
atau piala yang didapatkan seorang si&wa.

Pendekatan penilaian berbasis kelas adalah pemadekat
penilaian yang lebih menitikberatkan pada penilas@agai “alat
pembelajaran”, bukan tujuan pembelajaran. Prosesilamn
dikembalikan pada konsep awal, yaitu “menilai apagyseharusnya

dinilai”.®®

%0 Nur Hadi,op. cit him. 162.
1 bid.

%2 Ipid , him. 167

*bid , him. 164
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3. Tujuan Contextual Teaching And Learning

Penerapan pendekatan CTL bertujuan untuk meningkaikestasi
belajar siswa melalui peningkatan pemahaman makairimpelajaran
yang dipelajarinya dengan mengaitkan antara matang dipelajari
dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari seladjgidu, anggota
keluarga, masyarakat dan anggota bargsa.

Sedangkan menurut | Wayan Legawa, tujuan CTL yamgini
dicapai adalah: Meningkatkan hasil pembelajaranvasispenyusunan
materi pelajaran yang praktis dan sesuai dengaitigedn di Indonesia
dan konteks sekolat.

Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan haldealkut ini, di
antaranya:

a. Guru yang berwawasan CTL

Guru yang berwawasan CTL harus dihasilkan melaudbdgai
cara misalnya pelatihan, pemagangan, studi bardfmgpemenuhan
bacaan CTL yang lengkap. Apalagi dalam abad ini, ntina
pengetahuan dan teknologi berkembang pesat guus maengikuti
dan menyesuaikan diri dengan perkembangan tersefahiingga
peranannya sebagai ilmuwan dapat terlaksana dévagjar?

Dengan demikian di lingkungan sekolah, guru begugmatuk
merangsang dan membina perkembangan intelektuala sserta
membina pertumbuhan sikap dan nilai pada diri siswa

b. Materi pembelajaran

Materi pembelajaran yang dijiwai oleh konteks pedigusun
agar lebih bermakna bagi siswa.

Materi-materi yang diuraikan dalam al-Quran menjadhan

pokok pelajaran yang disajikan dalam proses pekatidislam formal

% Slametop. cit,him. 1.
% Wayan Legawa, Contextual Teaching and Learnn§ebuah Model Pembelajaran”,

http://www.malang.ac.id/jurnal/fs/sej/2001a.htmibldes pada tanggal 30 Desember 2010

125.

% Oemar HamalikProses Belajar MengajarJakarta: Bumu Aksara, 2003), cet. II, him.
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maupun non formal. Oleh karena itu materi pendiikslam yang
bersumber dari al-Quran harus dipahami, dihayaiyakihi dan
diamalkan dalam kehidupan umat Isl&m.

Jadi materi pembelajaran yang diajarkan pada sikkatkan
dengan kehidupan nyata siswa sehingga siswa dapatahami,
menghayati dan mengamalkannya dalam berbagai dsgelupan.
Pembelajaran tersebut menjadikan lebih bermakna.

c. Strategi, metode dan teknik belajar-mengajar

Strategi, metode dan teknik belajar-mengajar yarampu
mengaktifkan semangat belajar siswa yang lebih konkang
menggunakan realitas, yang lebih aktual, yang laldta atau riil dan
sebagainya perlu diupayakan.

Dalam hal metode mengajar guru harus memilih meyaahg
tepat dan sesuai. Sehingga satu kali pertemuan glapat
menggunakan beberapa macam metode tergantungupada, tmateri
dan situasi siswa. Keserasian penggunaan metode samigat
bergantung pada pengetahuan guru tentang metoddlogi

Dengan demikian guru harus berusaha memperkaydesigan
pengetahuan metodologi dan bersikap fleksibel tEaya sehingga
tidak terpaku hanya pada satu metode, yang dapatyababkan
kebosanan dalam diri siswa. Hal yang sama dapakukan pada
strategi, dan teknik belajar dan mengajar.

d. Media pendidikan

Media pendidikan yang bernuansa CTL misalnya situas
alamiah, benda nyata, alat peraga, film dokumedder VCD perlu
dipilih dan dirancang agar membuat belajar lebiimia&na.

Lingkungan dapat dijadikan media dalam proses #&elaj

mengajar sehingga siswa dihadapkan langsung paglkuhgan yang

3" M. Arifin, llmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoritis Dan PraktBerdasarkan
Pendekatan InterdisiplinefJakarta; Bumi Aksara, 2003), edisi revisi, hir85.

3 zakiah DaradjatMetodologi Pengajaran Agama Islarfdakarta: Bumi Aksara, 1996),
him. 101.
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aktual untuk dipelajari. Cara ini lebih bermaknaethabkan siswa
dihadapkan dengan peristiwa dan keadaan yang gelyanaecara
alami sehingga lebih nyata, lebih faktual dan keb&mya lebih dapat
dipertanggungjawabkai?.

Oleh karena itu, lingkungan harus dioptimalkan geabaedia
pembelajaran dan lebih dari itu dapat dijadikan lsembelajar oleh
siswa.

e. Fasilitas pendukung CTL

Proses pembelajaran dengan menggunakan CTL mermaerluk
fasilitas pendukung seperti peralatan dan perlgmakalaboratorium
(alamiah dan buatan), tempat praktek, dan tempgpdae untuk
melakukan pelatihan perlu diusahakan. Adanya fasilini dapat
mempengaruhi terhadap efektifitas dalam pembelajamalagi jika
fasilitas yang digunakan itu berbetfaDengan demikian diusahakan
adanya fasilitas yang mendukung pendekatan perabeta{CTL, agar
pembelajaran lebih efektif dan berdampak pada &itegk pemahaman
siswa lebih tinggi dan bermakna.

f. Proses belajar dan mengajar

Proses belajar dan mengajar yang ditunjukkan oteflagu-
guru dan siswa yang bernuansa CTL merupakan intii da
pembelajaran. Perilaku guru seperti kejelasan mangaenggunaan
strategi-metode-teknik mengajar yang variatif, gemgan media
pengajaran yang bervariasi mulai dari abstrak tanggnkrit, dari
tiruan hingga asli, pemanfaatan ide-ide siswa, s@sme, jenis
pertanyaan dan pengembangan berpikir siswa pddumtiangkan dari
waktu ke waktu. Perilaku siswa misalnya semangajdoe keseriusan,
perhatian, keaktifan dan keingintahuan perlu didgrdari waktu ke

waktu.

% Nana Sudjana dan Ahmad RivaiMledia Pengajaran (Penggunaan Dan
PembuatannyalBandung: Sinar Baru Algensindo, 2002), cet. V,.H08.

40 M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam Dan Umur@)akarta: Bumi Aksara,
1995), cet. lll, him. 85.
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Guru hendaknya memperhatikan cara belajar yandsudiémn
oleh individu di samping bahan belajar dan kegi&kiagiatan
belajarnyad Dengan ini diharapkan adanya proses kegiatan delaj
mengajar dapat berjalan dengan menyenangkan taepamivulkan
rasa takut atau mematikan minat siswa.

g. Kancah pembelajaran

Kancah pembelajaran perlu dipilih sesuai dengail bekjar
yang diinginkan. Kancah pembelajaran yang dimaksiak harus di
ruang kelas tetapi juga di alam terbuka yang dslimasyarakat, di
rumah dan di lingkungan siswa di mana mereka hidup.

Kondisi lingkungan yang dapat memupuk kreatifitas
konstruktif dari anak didik adalah di mana anak asaraman dan
bebas untuk mengungkapkan dan mewujudkan difihya.

Memberi “kebebasan” kepada siswa untuk mengungkapka
pikiran dan perasaannya ini tidak berarti bahwaugmembolehkan
siswa untuk berlaku bebas tanpa tanggung jawab tepus
menghargai orang lain atau lingkungannya.

h. Penilaian otentik

Penilaian otentik perlu diupayakan karena CTL méumun
pengukuran prestasi belajar siswa dengan carayearg tepat dan
variatif tidak hanya pada pensil dpaper testJadi Penilaian otentik
merupakan kombinasi dari berbagai cara penilaiataimdari tes
tertulis, hasil pekerjaan rumah, proyek, kuis, kamylis siswa, jurnal,
portofolio, observasi, praktek dan tanya jawabedak.

Selain itu, pemberian penilaian akan lebih baila ji#apat
dilakukan oleh anak sendiri. Anak menilai diri sendmenilai
prestasinya sendiri dan menarik kesimpulan sendiengenai
pekerjaannya. Dengan demikian guru dapat melibatksanwa dalam

memberikan penilaian terhadap pekerjaan merekarsend

“ Oemar Hamalikop. cit him. 179.
42 Utami Munandar,Mengembangkan Bakat Dan Kreatifitas Anak Seko(dhkarta:
Gramedia, 1985), him. 98.
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I. Suasana sekolah yang bernuansa CTL

Suasana atau iklim sekolah yang bernuansa CTL perlu
diupayakan dengan membuat situasi kehidupan sekekdekat
mungkin dengan kehidupan nyata di lingkungan siswa.

Rumah (keluarga) dan sekolah sebagai suatu lingkung
pendidikan kadang-kadang kurang memberikan pelusangadap
dorongan siswa untuk mengembangkan diri secarairsendnuju
kemandirian. Sehingga akan lebih bermakna jika ndala
pembelajarannya materi pelajaran dikontekskan pad@aan nyata
siswa sehari-harf?

4. Pentahapan Penerapan Contextual Teaching and Learning
Dalam menerapkan CTL membutuhkan pentahapan yarg pe
dipersiapkan secara matang. Penerapan CTL pad&atingekolah
melibatkan banyak pihak, dalam dan luar sekolah.
Adapun pentahapan penerapan CTL pada tingkat $ekodeurut

Slamet adalah sebagai berikut:

a. Mengkaji materi pelajaran yang akan diajarkan kepsidwa, yaitu
dengan memilah-milah materi yang tekstual dan mateng dapat
dikaitkan dengan hal-hal aktual atau riil.

Materi pelajaran pada hakikatnya adalah isi daritema
pelajaran yang diberikan kepada siswa sesuai dekg#ulum yang
digunakart"* Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) merumak
kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilakkan di masing-
masing satuan pendidikan yang terdiri dari tujuandidikan tingkat
satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulumgkat satuan
pendidikan, kalender pendidikan dan silabus.

Secara umum sifat materi pelajaran dapat dibedakamadi

beberapa kategori, yaitu fakta, konsep, prinsip @atrampilari®

“bid..

“ Suryo SubrotoProses Belajar-Mengajar di SekolafJakarta: Rineka Cipta, 1999),
him. 42.

“Ibid.
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Fakta, berupa kenyataan hidup siswa dalam segpkk &shidupan.
Konsep, merupakan pengertian-pengertian isi datiemgelajaran

yang diajarkan kepada siswa. Prinsip, merupakaerg@&tiuan antara
fakta dan konsep yang pada dasarnya dari keterpatieraebut

diharapkan siswa dapat menerapkan kompetensildedgjarnya dalam
segala aspek kehidupan sehingga siswa dapat mempephelajaran
yang bermakna dan tingkatan pemahaman yang lebdyiti Dan

ketrampilan, merupakan kebiasaan tindakan siswantdahenerapkan
materi pelajaran ke dalam segala aspek kehidupan.

Jadi dalam proses pengkajian materi pelajaran yaen
diajarkan kepada siswa, itu merupakan hal yangaggmenting untuk
diperhatikan, agar mudah dicerna oleh siswa dengjagkat
pemahaman yang lebih tinggi dari sebelumnya damdlara bagi
siswa. Yaitu dengan memperhatikan sifat materijaela tersebut.

b. Mengkaji konteks kehidupan siswa sehari-hari (kejaatempat kerja,
sosial, budaya, masyarakat, organisasi sosial, ld@anlain) secara
cermat sebagai salah satu upaya untuk memahanelsokehidupan
siswa sehari-hari.

Dalam proses pengkajian konteks kehidupan sehdri-ha
sebagai upaya untuk memahami konteks kehidupara ssWari-hari,
sangat penting untuk dilakukan. Misalnya dalamKurggan keluarga,
guru dapat memperoleh berbagai keterangan darigonam tentang
kehidupan dan sifat-sifat anaknya. Hal ini sangsdab kegunaannya
bagi guru dalam memberikan pelajaran dan pendiditexhadap
murid-muridnya®

Di antara usaha-usaha yang dapat dilakukan sekahink
mengadakan kerja sama dengan lingkungan keluaejarad
1) Mengadakan pertemuan dengan orang tua pada hagrimp@an

murid baru.

6 Ngalim Purwantollmu Pendidikan Teoritis Dan Prakti$Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2000), Cet. XIlI, him. 126-127.
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2) Mengadakan surat-menyurat antara sekolah dan keluar

3) Adanya daftar nilai rapor, yang setiap catur wuddau semester
dibagikan kepada murid-murid pun dapat dipakai geba
penghubung antara sekolah dengan orang tua murid.

4) Kunjungan guru ke rumah orang tua murid, atau debal
kunjungan orang tua murid ke sekolah.

5) Mengadakan perayaan, pesta sekolah atau pamerargraimasil
karya murid-murid.

6) Yang terpenting adalah mendirikan perkumpulan otaagmurid
dan gurd’’

Hal tersebut dilakukan supaya dalam proses penaloaig)
siswa dapat mencapai tingkatan pemahaman yang teighi dan
bermakna dalam kehidupan sehari-hari.

c. Memilih materi pelajaran yang dapat dikaitkan dengeonteks
kehidupan siswa.
Proses pemilihan materi pelajaran yang dapat égaitlengan
konteks kehidupan siswa Robert M. Gagne mengemukdikaa
macam kemampuan manusia yang merupakan hasil he&hingga
pada gilirannya membutuhkan berbagai macam kohdlajar (system
lingkungan belajar) untuk pencapaianfi¥a.
Kelima macam kemampuan hasil belajar tersebut ldala
1) Ketrampilan intelektual, merupakan hasil belajapéating dari
system lingkungan skolastik.

2) Strategi kognitif, mengatur “cara belajar” dan hlkirpseseorang di
dalam arti seluas-luasnya, termasuk kemampuan nakeac
masalah.

3) Informasi verbal, pengetahuan dalam arti inforndasi fakta.

*"bid, him. 128-129.
48 3J. Hasibuan dan Tjun SurjamaProses belajar Mengajar(Bandung: PT Rosda
Karya, 2002), Cet. IX, him. 5.
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4) Ketrampilan motorik, yang diperoleh di sekolah, aaat lain
ketrampilan menulis, mengetik, menggunakan jangkan d
sebagainya.

5) Sikap dan nilai, berhubungan dengan arah sertansitds
emosional yang dimiliki seseorang, sebagaimana tdapa
disimpulkan dari kecenderungannya bertingkah lakthadap
orang, barang atau kejadi&h.

Kelima macam hasil belajar tersebut di atas, mesypeatkan
berbagai kondisi belajar tertentu sehingga matalajaran yang
diberikan pada siswa, dipilih untuk dapat dikaitkEmgan lingkungan
belajar siswa baik di sekolah, keluarga, masyardkat sebagainya.
Hal tersebut dilakukan agar setelah siswa memgemééajaran dapat
menerapkan dalam segala aspek kehidupannya, sahaigm lebih
bermakna bagi siswa.

d. Menyusun persiapan proses belajar dan mengajar Vatah
memasukkan konteks ke dalam materi yang akan kaajar

Menurut Achmad Badawi, bahwa guru dikatakan bertasl
apabila seorang guru menampilkan kelakuan yang taikm usaha
mengajarnyd’ Kelakuan guru tersebut diharapkan mencerminkan
kemampuan guru dalam mengelola PBM yang berkualitagtaranya
adalah kemampuan dalam mempersiapkan pengajaran.

Kemampuan dalam mempersiapkan pengajaran, meliputi:

1) Kemampuan dalam merencanakan PBM terdiri dari:

9 |bid.
* Suryosubrotopp. cit, him. 20.
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a) Kemampuan merumuskan tujuan pengajatan.
b) Kemampuan memilih metode alternatif.
c) Kemampuan memilih metode yang sesuai dengan tujuan
pengajaran.
d) Kemampuan merencanakan langkah-langkah pengajaran.
2) Kemampuan mempersiapkan bahan pengajaran, teadiri d
a) Kemampuan menyiapkan bahan yang sesuai dengan.tujua
b) Kemampuan mempersiapkan pengayaan bahan pengajaran.
c) Kemampuan menyiapkan bahan pengajaran remedial.
3) Kemampuan merencanakan media dan sumber, terdiri da
a) Kemampuan memilih media pengajaran yang tepat.
b) Kemampuan memilih sumber pengajaran yang tepat.
4) Kemampuan merencanakan penilaian terhadap presissa,
terdiri dari;
a) Kemampuan menyusun alat penilaian hasil pengajaran
b) Kemampuan merencanakan penafsiran penggunaan hasil
penilaian pengajarals.

e. Melaksanakan proses belajar mengajar kontekstustu ydengan
mendorong siswa untuk selalu mengaitkan materi ydipglajari
dengan pengetahuan atau pengalaman yang telatikdsabbelumnya.

Menurut Moh. Uzer Usman, PBM merupakan suatu proses
yang mengandung serangkaian perbuatan guru dam@ sitag dasar
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam sitedskatif untuk
mencapai tujuan tertentd.

Dalam PBM sebagian besar hasil belajar siswa dikant oleh
peranan guru. Guru yang berkompeten, akan lebih puam

®1 Karena tujuannya adalah agar siswa dapat menerdgkapetensi hasil belajarnya
dalam kehidupan sehari-hari maka materi yang akaarlan dikaitkan dengan kehidupan siswa
sehari-hari.

°2 Ibid, him. 20-21.

> Ibid, him. 19.
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menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan mammengelola
PBM, sehingga hasil belajarnya berada pada tingkag optimal.

Kemampuan mengelola PBM dalam pelaksanaannya adalah
kesanggupan atau kecakapan guru dalam menciptakasare
komunikasi yang edukatif antara guru dan siswa yaergcakup segi
kognitif, afektif dan psikomotorik, sebagai upayampelajari sesuatu
berdasarkan perencanaan sampai dengan tahap ewdduagindak
lanjut agar tercapai tujuan pengajaran.

Oleh karena itu guru harus mendorong siswa untukgaitkan
materi yang dipelajari dengan pengetahuan atau geamgn yang
telah dimiliki sebelumnya, agar siswa mencapaiki@tgn pemahaman
yang lebih tinggi dan bermakna.

f. Melakukan penilaian otentik terhadap apa yang téliglelajari oleh
siswa. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan kaasuwagi
perbaikan atau penyempurnaan persiapan dan pessaproses
belajar dan mengajar yang akan datang.

Hakikat penilaian pendidikan menurut konsep authent
assessment adalah proses pengumpulan berbagaiydatp bisa
memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. b&am
perkembangan belajar siswa perlu diketahui olehu gagar bisa
memastikan bahwa siswa mengalami proses pembela@@agan
benar”

Prinsip utama assessment dalam KBK tidak hanyalaiepa
yang diketahui siswa, tetapi juga menilai apa ydagat dilakukan
siswa. Penilaian itu mengedepankan kualitas hasjhksiswa dalam
menyelesaikan tugas.

. Penerapan Contextual Teaching and Learning di Kelas

Esensi pendekatan CTL adalah konsep pembelajararg ya
menekankan pada keterkaitan antara materi pemtsiaffengan dunia

* Ibid.
%5 Nur Hadi,op. cit him. 168.
*®Ibid, him. 172.
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kehidupan peserta didik secara nyata, sehinggartpedadik mampu
menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil abeldalam
kehidupan sehari-hatf.

Dengan pendekatan CTL diharapkan suatu proses [ejarbe
mampu meminimalisir kelemahan-kelemahan yang selamaterjadi
dalam aktifitas belajar-mengajar agar lebih menggkan dan bermakna.
Konsep ini memiliki implikasi keberagaman yang seslengan kekhasan
dan kebolehan konteks masing-masing siswa.

Oleh karena itu dalam penerapan CTL di kelas, djpl@an guru
memiliki kesadaran dan berpikir bahwa pemahamanglmeyatan dan
penginternalisasian konteks ke dalam proses belamj@ngajar sudah
merupakan keharusan, jika CTL merupakan pilihandekatan yang
dipakai.

Adapun CTL dapat diterapkan secara sederhana ds,kablalah
sebagai berikut:

a. Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar Idlgimakna
dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendirintamgkonstruksi
sendiri pengetahuan, nilai dan ketrampilan barunya.

Laksanakan kegiatan inquiry untuk semua topik sekia mungkin.
Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.

Ciptakan “masyarakat belajar’” melalui belajar sadalompok.
Hadirkan “model” sebagai contoh pembelajaran.

- ® 2 0 T

Lakukan refleksi pada setiap akhir pertemuan kelas,

g. Lakukan penilaian otentik dengan berbagai ¢ara.

B. Pembelajaran Fiqgih

1. Pengertian Pembelajaran Figih

Pembelajaran adalah proses yang terjadi dalam teegtzelajar
mengajar. Sebelum penulis menjelaskan pengertiaag@jaran figih bab

shalat jama’ dan gasar terlebih dahulu akan difelasnengenai beberapa

137.

" E Mulyasa,Implementasi Kurikulum 2004 Panduan PembelajarafKK&. cit him.

*%Ibid, him. 3.
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pengertian belajar. Secara umum pengertian betegaurut Gagne, dalam
buku The Conditions Of Learningebagaimana yang dikutip oleh Ngalim
Purwanto mengatakan bahwa:

Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus &e@ dengan

ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga

perbuatannyaperformancenya) berubah dari waktu ke waktu
sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu sesudahangalami
situasi bartf.

Menurut Frederick Y. Mc. Donald mengatak&utucation, in the
sense used here, is a process or an activity, wikidirected at producing
desirable changes into the behavior of human beffig@endidikan adalah
suatu proses atau aktifitas yang menunjukkan paerbgang layak pada
tingkah laku manusia.

Sedangkan menurut Mulyasa pembelajaran adalah sprose
interaksi antara siswa dengan lingkungannya, sghiterjadi perilaku ke
arah yang lebih baik*

Kata figih, banyak fugoha mendefinisikan berbeddaheetapi
mempunyai tujuan yang sama, para ahli figih mendg@kan bahwa figih
adalah:

L ¥ (S °, w o Gos S DR Tl “eo0 W Z0 - Ze - 0 20 -

Artinya :
“Himpunan hukum syara’ tentang perbuatan manusia
(amaliyah) yang diambil dari dalil-dalil yang terpeci” .%2

Definisi Figih menurut Zainuddin Ibn Abdul Aziz Malibary,
sebagai berikut:
A B T (e AN A30al) e 5 LRATL Al
“llmu yang menerangkan hukum-hukum syara’ (ilmu gan
menerangkan segala hukum syara’) yang berhubungagad

83

%9 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan (Bandung; Remaja Rosda Karya, 2006), him.

% Frederick Y. Mc. DonaldEducational Psychology(Tokyo: Overseas Publication

LTD, 1959), him. 4.

®1E. Mulyasa,Kurikulum Berbasis KompetengBandung: Remaja Rosdakarya, 2004),

him. 100

62 Rahmat Syafe’illmu Ushul Figih,(Bandung: Pustaka Setia, 2002), him. 19
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amaliyah yang diusahakan memperolehnya dari dalil-gang
jelas (tafshily)"®®
Selain itu figih juga diartikan sebagai ilmu mengehukum-
hukum syar’i (hukum Islam) yang berkaitan dengambpatan atau
tindakan bukan akidah yang didapatkan dari daliikya yang spesifik?
Pembelajaran figih di Madrasah Tsanawiyah adalddhssatu
mata pelajaran PAI yang merupakan peningkatan fagh yang telah
dipelajari oleh siswa di Madrasah Tsanawiyah yadgarahkan untuk
mengantarkan siswa dapat memahami pokok-pokok huglam dan tata
cara pelaksanaannya untuk diaplikasikankan dalandipan sehingga
menjadi muslim yang selalu taat menjalankan si&siam secar&aaffah
(sempurna§?®
2. Tujuan Pembelajaran Fiqgih
Menurut Syafi'i Karem, tujuan mempelajari Figih ara lain®

a. Untuk mencari kebiasaan faham dan pengertian dama Islam

b. Untuk mempelajari hukum-hukum Islam yang berhubuangangan
kehidupan manusia

c. Kaum muslimin harus bertaffaqul artinya memperdala@mgetahuan
dan hukum-hukum agama baik dalam bidang aqaid,akkmhaupun
bidang ibadah dan muamal%h.

Pembelajaran figih di Madrasah Tsanawiyah bertujuatuk
membekali siswa agar dapat:

a. Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islarardahengatur
ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan naadesgan Allah
yang diatur dalam figih ibadah dan hubungan mandsrggan sesama
yang diatur dalam figih muamalah.

83 Zainuddin Ibn Abdul Aziz al-MalibaryFathul Mu’in, (Semarang, PT Thoha Putra, tt),
him. 2.

®A. Qodri Azizy, Reformasi Bermazhab Sebuah Ikhtiar Menuiju ljtihath&ik-Modern
(Jakarta: Teraju, 2003), him. 14

% peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No.ahuh 2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agadstem dan Bahasa Arab di Madrasah,
him. 50

% Syafi'i Karem,Figih/Ushul Figih (Bandung: Pustaka Setia, 2001), him. 53.
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b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum I$targan benar
dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadasials
Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan ketasajalankan
hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosialgyainggi dalam
kehidupan pribadi maupun sosial.

3. Materi Figih
Ruang lingkup materi figih di Madrasah Tsanawiyabliputi
ketentuan pengaturan hukum Islam dalam menjaga rdsan,
keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan ienalamgan Allah

SWT dan hubungan manusia dengan sesama manusiapui\duang

lingkup materi mata pelajaran Figih di Madrasahnbsayah meliputi :

a. Aspek figih ibadah meliputi: ketentuan dan tatactaharah, salat
fardu, salasunnah dan salat dalam keadaan darurat, sujud, azan dan
igamah, berzikir dan berdoa setelah salat, puasat,zhaji dan umrah,
kurban dan akikah, makanan, perawatan jenazalgidaah kubur.

b. Aspek figih muamalah meliputi: ketentuan dan hukuei beli, girad,
riba, pinjam- meminjam, utang-piutang, gadai, darg serta upah.

4. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Figih KRéleSemester 2

Standar kompetensi Kompetensi dasar

1. Melaksanakan 1.1 Menjelaskan ketentuan salat dan
tatacara salat wajip khutbah Jumat
selain  salat Ilima 1.2 Mempraktikkan khutbah dan salat
waktu Jumat

1.2 Menjelaskan ketentuan salat jenazah

1.3 Menghafal bacaan-bacaan salat
jenazah

1.4 Mempraktikkan salat jenazah

2. Melaksanakan 2.1 Menjelaskan ketentuan salat jama’ dan
tatacara salat jama’, gashar
ghasar, dan jama’ 2.2 Mempraktikkan salat jama’, gashar

gasar serta salat dalam  jama’ gashar
keadaan darurat a‘ 2.3 Menjelaskan ketentuan salat dalam

7 Ibid, him. 50-51
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Standar kompetensi

Kompetensi dasar

2.4

keadaan darurat ketika sedang s
dan di kendaraan

Mempraktikkan salat dalam keads
darurat ketika sedang sakit dan
kendaraan

akit

\an
di

salatsunnah muakka
danghairu muakkad

o

3. Melaksanakan tatacar2.l

2.2

2.3
2.4

2.5

2.6

Menjelaskan ketentuan salaunnah
muakkad

Menjelaskan macam-macam s3a
Sunnalmuakkad

Mempraktikkan salatunnahmuakkad
Menjelaskan ketentuan salaunnah
ghairu muakkad

Menjelaskan macam-macam s3
sunnahghairu muakkad
Mempraktikkan salatsunnah ghairu
muakkad

lat

lat

C. Peningkatan Hasil Belgjar Figih

1. Pengertian Hasil belajar Figih

Hasil belajar atau prestasi belajar berasal dda karestasi atau

belajar”. Prestasi merupakan hasil usaha yang dafkajn dengan aktivitas

yang sesuai dengan tujuan yang dikehen®aki.

Belajar menurut Clifford T. MorganL®arning is any relatively

permanent change in behaviour which accurs as altred practise nor

experienceé ® Artinya, belajar adalah perubahan tingkah laku yestatif,

permanen atau menetap yang dihasilkan dari prghégigalaman yang

lampau.

Pembelajaran menurut Abdul Aziz dan Abdul Aziz Magialam
kitabnya ‘At-Tarbiyah Wa Turuku Al-Tadrisdalah:

®*Tim Penyusun Kamus Pusat BahakamusBesarBahasa Indonesja(Jakarta: Balai

Pustaka, 2003), him. 700.

%9 Clifford T. Morgan,Introduction to PsychologySixth Edition, (New York: MC Graw
Hill International Book Company, 1971), him. 112.
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“Sesungguhnya belajar merupakan perubahan di datang yang

belajar (murid) yang terdiri atas pengalaman lank@mudian menjadi
perubahan bart

Sedangkan hasil belajar adalah kemampuan-kemamyasza
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman hetya’*

Berdasarkan definisi-definisi di atas, hasil belagdalah suatu
hasil yang telah dicapai dalam suatu perubahanyadamoses latihan atau
pengalaman dan usaha belajar, dalam hal ini mewanrd/a berupa hasil
tes. Jadi Prestasi belajar atau hasil belajar Fidddah suatu pengetahuan
dan ketrampilan yang dimiliki siswa dalam mata jetn Figih setelah
melalui proses belajar mengajar dilanjutkan dengéai tes atau angka
yang diperoleh dari hasil tes.

2. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar Figih

Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh factor-fakbaik dari
dirinya atau dari luar atau lingkunganrya.

a. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa, melippgmani (fisiologis),
faktor rohani (psikis), dan faktor kondisi inteleét.

b. Faktor yang berasal dari luar diri siswa, meliputi:
1) Faktor keluarga, meliputi factor fisik dan sosisikmplogis
2) Faktor sekolah, meliputi faktor fisik, sosial pdibgi dan akademik
3) Faktor masyarakat, meliputi faktor fisik dan sbsfa

3. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Figih

0 Sholeh Abdul Azis dan Abdul Azis Abdul Madjié\-Tarbiyah Waturuqu Al-Tadrisi
Juz.1., (Mesir: Darul Ma’arif, 1979), him. 179

™ Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), him. 22.

2 Nana Syaodih Sukmadinathandasan Psikologi Proses Pendidika(Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2003), him. 163-165.
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Untuk meningkatkan hasil belajar siswa ada bebetapayang
bisa dilakukan sebagai berikut:
1) Menyediakan pengalaman langsung tentang obyek-ohyata bagi
anak.

Pengalaman langsung merupakan pengalaman yangldiper
anak dengan menggunakan semua inderanya, Yyaituhabel
menyentuh, mendengar, meraba dan merasa. Melahgalzman
seperti anak-anak membangun pengetahuannya dengaam C
memperlakukan atau memanipulasi objek, mengamaistpea-
peristiwa atau kejadian, berinteraksi dengan mandain lingkungan
sekitarnya. Melalui pengalaman langsung anak mehgegkan
ketrampilan mengamati, membandingkan, menghitungsmain
peran, mengemukakan perasaan dan gagasannya. \Wispaua
pelajaran figih siswa dapat mengenal ketentuarasfa@ha’gashar.

2) Menciptakan kegiatan sehingga anak menggunakan asemu
pemikirannya

Kegiatan-kegiatan yang dikembangkan dalam pembataja
terpadu menentang anak untuk menggunakan semu&iendan
pemahamannya. Dengan demikian dalam pembelajangadte
aktivitas mental anak terlibat.

3) Mengembangkan kegiatan sesuai dengan minat-miaft an

Kegiatan-kegiatan yang dikembangkan dalam pembataja
terpadu harus relevan dengan minat anak, karenaatmnanak
merupakan sumber ide yang potensial untuk menenttéra. Jika
minat anak dipertimbangkan dalam memilih tema makak akan
menunjukkan pemahaman yang lebih baik

4) Membantu anak mengembangkan pengetahuan dan ké&araru
yang didasarkan pada hal-hal yang telah merekahlietian telah

dapat mereka lakukan sebelumnya.
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Tema yang dipilih untuk pembelajaran terpadu harus
mempertimbangkan pengetahuan dan ketrampilan yagigh t
dimiliki anak, sehingga memudahkan mereka untuk petajari
hal-hal baru, dengan demikian pemilihan tema halioslai dari
tema yang sudah dikenal anak.

5) Menyediakan kegiatan dan kebiasaan yang ditujukartuku
mengembangkan semua aspek pengembangan kognisfal,so
emosional, fisik afeksi dan estetis dan agama.

Tema sebagai fokus dalam pembelajaran terpadu
memungkinkan untuk mengembangkan semua aspek peakejsmn
melalui kegiatan-kegiatan belajar yang relevan.

6) Mengakomodasikan kebutuhan anak-anak untuk melakak@fitas
fisik, interaksi sosial, kemandirian dan mengemiiangharga diri
yang positif.

Setiap anak mempunyai kebutuhan yang berbeda yang
berkaitan dengan aspek fisik, sosial, afeksi, endasi intelektual.
Melalui pembelajaran terpadu kebutuhan-kebutuheselet sangat
mungkin untuk dipenuhi karena pembelajaran terpadaoyediakan
kegiatan belajar yang bervariasi.

7) Memberikan kesempatan menggunakan bermain sebagjaana
belajar

Bermain merupakan wahana yang baik  untuk
mengembangkan semua aspek perkembangan anak. iNbelahain
anak melakukan proses belajar yang menyenangkéa, rela dan
spontan. Melalui bermain, anak-anak juga memberkaksep-
konsep yang lebih abstrak.

8) Menemukan cara-cara untuk melibatkan anggota kgduanak

Dalam pembelajaran PAI, guru bisa memanfaatkarkgie&uarga

atau orang tua sebagai nara sumber. Misalnya dalambahas
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tema “pekerjaan”, guru dapat mengundang orang toak a
berprofesi sebagai petani, dokter, guru dan lam-lantuk
menceritakan pengalaman yang berhubungan dengaerjgmeak
mereka. Hal ini akan lebih menarik bagi anak dalgpguru sendiri

yang menceritakanny&

D. Peningkatan Keaktifan Belajar Figih

1.

2.

Pengertian Keaktifan Belajar Figih

Keaktifan berasal dari kata aktif, mendapat imbukesan menjadi
keaktifan yang berarti kegiatan, kesibuKanvang dimaksud keaktifan
disini adalah bahwa pada waktu guru mengajar iashaengusahakan agar
murid-muridnya aktif jasmani dan rohdni.

Yang dimaksud dengan keaktifan jasmani ialah mgidd dengan
anggota badan atau seluruh badannya. la membuaatsesermain
ataupun bekerja. Jadi tidak hanya duduk melihathdeegarkan dan
percaya, pasif. Murid aktif atau giat rohaniny&ajbanyak daya jiwa anak
berfungsi dalam pengajaran. Kalau mungkin selumayadvajib aktif. Jadi
anak mendengarkan, mengamati, menyelidiki, mengingeenguraikan
kesulitan, menghubungkan ketentuan yang satu dengarg lain,
memutuskan, berfikir untuk memecahkan soal-soa yamadapi® Tetapi
yang akan dibahas dalam keaktifan disini adalalf edtani yang mana
siswa diharapkan aktif berpartisipasi dalam penjea figih misalnya
mengajukan pertanyaan, mengungkapkan pendapatnyeneayelesaikan
masalah sehingga siswa tidak hanya menulis dan engadkan gurunya
saja .

Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar figih

125

him. 26

him. 64

3 Masitoh, dkk,Strategi PembelajargnJakarta : Universitas Terbuka, 2004), him.124-
" W.J.S. Poerdarmaintdéamus Umum Bahasa Indonesfaakarta: Balai Pustaka, 2003),

> Sriyono, Tehnik Belajar Mengajar dalam CBSAJakarta: Rineka Cipta, 1992), him.75
® AG. SoejonoPendahuluan Didaktik Metodik UmyriBandung : Bina Karya, 1980),
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Sebagaimana jika bahwa belajar merupakan aktiydag sangat
komplek, maka banyak sekali faktor yang mempengayahsesuai dengan
kondisi dan dimana aktivitas belajar itu dilaksaarakDari sekian banyak
faktor yang mempengaruhinya, maka secara garisrhgsaapat dibagai
dalam 2 klasifikasi yaitu faktor intern (faktor ygberasal dari dalam diri si
pelajar) dan faktor ekstern (faktor yang berasal Wear diri si pelajar),
namun untuk lebih jelasnya akan dikemukakan belerppndapat
diantaranya :

1) Sumadi Suryabrata mengatakan bahwa belajar sargatgaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu :
a) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajang terbagi menjadi
dua, yaitu :
(1) Faktor-faktor non sosial (keadaan udara, suhu,acdan waktu)
(2) Faktor-faktor sosial (manusia yang di sekitar $ajo€)
b) Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri pelajar.
Faktor ini digolongkan menjadi :
(1) Faktor-faktor fisiologis (bentuk atau keadaan tybuh
(2) Faktor psikologis (keadaan atau kondisi psikis)
2) Abdul Rochman Abror, faktor-faktor yang mempengaridelajar
adalah:
a)Faktor perseorangan (faktor yang terdapat dalanpeliajar).
b)Faktor situasi (faktor yang berasal dari lingkungakitar)’®
Dalam hubungannya dengan proses interaksi belagagajar
(keaktifan siswa) yang menitik beratkan pada sodtivasi dan
keterampilan memberi penguataMaka pembahasan mengenai faktor
yang mempengaruhi kegiatan belajar ini lebih didda? pada faktor
intern. Faktor intern ini sebenarnya menyangkutdiakaktor fisiologis

dan faktor psikologis. Tetapi relevansi dengan qaesketerampilan

""Sumadi SuryabrataPsikologi Pendidikan dan Evaluasi BelajafJakarta: Gramedia,

1993), him. 43.

73.

BAbdur Rochman AbrorPsikologi Pendidikan(Yogyakarta, Tiara Wacana, 1993), him.
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memberi penguatanmaka tinjauan mengenai faktor intern ini akan
dikhususkan pada faktor-faktor psikologis.
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yamagat
mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan plajaben siswa.
3. Upaya Peningkatan Keaktifan Belajar figih
Untuk mengaktifkan siswa dalam belajar figih, ssiudelajar
mengajar harus dapat menciptakan suasana yang aweid@n kegiatan
belajar, antara lain dengan menyajikan bahan patajeenjadi sesuatu
yang menantang, mengesankan dan merangsang dasftivitas. Agar
tercipta situasi belajar mengajar sedemikian, guedu memperhatikan
beberapa prinsip penerapan belajar aktif sebagibe
a. Prinsip Motivasi
Motif merupakan daya dorong bagi siswa untuk mekaku
sesuatu. Daya dorong tersebut berasal dari dalamdda luar diri
siswa. Motivasi dari dalam diri siswa mendorongarasgin tahu,
keinginan mencoba, serta sikap mandiri dan ingijumsedangkan
motivasi dari luar dapat dilakukan dengan membariganjaran atau
hukuman. Sehubungan dengan itu, dalam proses belejegajar guru
hendaknya memperhatikan motif-motif yang dapat roesty siswa
dalam proses belajar. Agar motif-motif yang adagpdiii siswa dapat
ditumbuhkan dan dikembangkan, guru berperan sebagarator.
b. Prinsip Latar Belakang
Dalam mempelajari sesuatu hal yang baru pada hakika
siswa telah mengetahui hal-hal yang lain yang setmrgsung atau
tidak langsung berkaitan. Hal ini perlu disadanmugwagar siswa lebih
mudah menangkap dan memahami hal yang baru sdda terjadi
pengulangan yang membosankan siswa. Implikasiratanmdmengajar
guru hendaknya menyelidiki apa kira-kira pengetahuperasaan
ketrampilan, sikap dan nilai, serta pengalaman yaladp dimiliki para
siswa.

c. Prinsip Pemusatan Perhatian
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Pelajaran yang direncanakan menurut suatu pokentarharus
mampu mengaitkan bagian-bagian yang terpisah dakrmatu
pelajaran. Tanpa suatu pola, pelajaran dapat tenpeecah. Akibatnya
para siswa akan sulit memusatkan perhatian. Usatiak memusatkan
perhatian siswa pada setiap kegiatan belajar mangkypayakan
melalui rumusan masalah yang hendak dipecahkanyumpean
pertanyaan dijawab atau perumusan tema yang hatidakas. Titik
pusat itu akan membatasi keluasan dan kedalamaantijelajar serta
akan memberikan arah kepada tujuan yang hendagailica
. Prinsip Keterpaduan

Pada prinsipnya siswa yang mengikuti berbagai ipefzaran
menyerap seluruh perolehan dalam dirinya. Secaifaagir siswa
dituntut mengolah dan mengorganisasi berbagai @esol itu.
Sehubungan dengan itu, dalam proses belajar mengajau
hendaknya mengaitkan suatu bahan pelajaran denghanbyang
bersangkutan dengan mata pelajaran lainnya. Derdgmikian
keterpaduan dalam pembahasan dan peninjauan akabamt siswa
memadukan perolehannya.

. Prinsip Pemecahan Masalah

Tolok ukur kepandaian siswa banyak ditentukan oleh
kemampuannya untuk memecahkan masalah. Karenaendaknya
siswa dihadapkan pada situasi bermasalah agar angreka dan
berusaha untuk mencari pemecahannya, dengan danm&man guru
disini adalah memberi dorongan kepada siswa dataemcari
pemecahan masalah tersebut.

Prinsip Menemukan

Pada hakekatnya kepandaian siswa memiliki potensiku
mencari, menemukan dan mengembangkan fakta dammiaso
sendiri. Jika kepada para siswa diberikan kesempatngembangkan
potensi itu, mereka akan merasakan getaran pikpenrasaan dan hati

yang membuatnya tidak bosan dalam belajar. Untuk dalam
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kegiatan belajar mengajar guru hendaknya memberkiesempatan
kepada para siswa untuk mengembangkan potensi itu.
. Prinsip Belajar sambil Bekerja

Pada hakekatnya bekerja merupakan kegiatan yaagu&dn
atas dasar pengalaman untuk mengembangkan dan noéshpe
pengalaman baru. Pengalaman yang diperoleh mélakeirja ini akan
tertanam dalam hati sanubari dan pikiran siswagr@rdiperoleh
melalui belajar secara aktif. Sehubungan dengandd#lam proses
belajar mengajar siswa diarahkan untuk belajar gamblakukan
kegiatan atau bekerja. Dengan belajar sambil bekesiswa akan
memperoleh kepercayaan diri, kegembiraan dan kepuasena dapat
menyalurkan kemampuan dan melihat hasil karyanya.
. Prinsip Belajar sambil Bermain

Bermain merupakan keaktifan siswa yang menimbulkan
suasana gembira dan menyenangkan. Suasana ininadadorong
siswa lebih aktif belajar dan akhirnya akan menaik&n hasil belajar.
Dalam kegiatan belajar mengajar perlu diciptakaasana gembira dan
menyenangkan dalam bentuk bermain kreatif.
Prinsip Hubungan Sosial

Dalam kegiatan belajar siswa perlu dilatih bekegma, karena
perkembangan kepribadian siswa banyak dipengatehilmgkungan
sosial. Kegiatan belajar tertentu akan lebih berhis dikerjakan
secara berkelompok daripada jika dikerjakan senaleh masing-
masing secara perseorangan. Kesadaran masing-nsésiagterhadap
kelebihan dan kekurangannya akan semakin menciptgksana
kerja sama. Latihan bekerja sama sangatlah pemiadgm proses
pembentukan kepribadian anak. Karena itu kelompelajar perlu
dikembangkan di setiap sekolah.
Prinsip Perbedaan Perseorangan

Setiap siswa memiliki perbedaan perseorangan, mysal

dalam kadar kecerdasan, Kegemaran, latar belalalogrga, sifat dan
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kebiasaan. Jika perbedaan perseorangan siswa dikexka dapat
diciptakan suasana belajar dan cara penyajian mgserg tepat
sehubungan dengan itu, hendaknya guru tidak meaikpden siswa
seolah-olah semua siswa itu sama. Tetapi guru hraamperhatikan
karakteristik siswanya, memperlakukan mereka sesdangan
karakteristiknya’®

E. Penerapan Contextual Teaching and Learning pada Pembelajaran Figih

Penerapan CTL pada pembelajaran figih dapat diEkukebagai

berikut

a.

Mengkaji materi salat jama’ dan gashar yang akajadian kepada siswa,
yaitu dengan memilah-milah materi salat jama’ dashgr yang tekstual
dan materi yang dapat dikaitkan dengan hal-halahldtau riil. Seperti

praktek dan manfaatnya

Mengkaji konteks salat jama’ dan gashar dalam kgfad siswa sehari-
hari.

Memilih materi salat jama’ dan gashar yang dap#&iaitkan dengan

konteks kehidupan siswa.

. Menyusun persiapan proses belajar dan mengajar ditalgikan dengan

membuat RPP.

Melaksanakan proses belajar mengajar kontekstualtu ydengan
mendorong siswa untuk selalu mengaitkan matert gataa’ dan gashar
yang dipelajari dengan pengetahuan atau pengalgarantelah dimiliki

sebelumnya.

Melakukan penilaian otentik terhadap apa yang tdiphlajari oleh siswa
pada materi salat jama dan gashar. Hasil penildignnakan sebagai
bahan masukan bagi perbaikan atau penyempurnassiagaer dan

pelaksanaan proses belajar dan mengajar yang akamgd

F. Kajian Pendlitian yang Relevan

" Conny SemiawanPendekatan Ketrampilan Proselakarta: PT. Gramedia, 1992),

him. 10-11.
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Dalam kajian pustaka ini terdiri atas penelitiardé&ulu yang relevan
dengan penulisan skripsi sebagai bahan perbandipganlis akan mengkaji
beberapa penelitian terdahulu untuk menghindararkesn obyek dalam
penelitian.

1. Penelitian Yuni Ifayati berjudul Implementasi Mod&boperative Learning
Dalam Pembelajaran PAI Di SMP Semesta Semarandg)2i@alamnya
berisi implementasiCooperative Learningdalam pembelajaran PAI di
SMP Semesta Semarang, kesimpulannya bahwa Coegetagiarning
merupakan model pembelajaran yang menekankan taktikooperatif
siswa dalam belajar yang berbentuk kelompok ketilk mencapai tujuan
yang sama dengan menggunakan berbagai macamaskiiajar guna
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami nagéjaran dan
memecahkan masalah secara kolektif yang mana Inaeasenuhi unsur
saling ketergantungan positifiPgsitive Interdependengetanggungjawab
perseorangan I{dividual Accountability, tatap muka Kace to face
Interaction, ketrampilan sosialSocial PAIl) dan proses kelompoksfoup
Processing

2. Penelitian  Khomisatun NIM 3102318 Berjudul Implettesi Active
Learning pada Pembelajaran PAI Di SMP Negeri Obuteen” di
dalamnya berisiactive learningmerupakan sebuah konsep pembelajaran
yang dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaana@otensi yang
dimiliki oleh anak didik, sehingga semua anak diddpat mencapai hasil
belajar yang memuaskan sesuai dengan karaktepisb&di yang mereka
miliki. Di samping ituactive learningjuga dimaksudkan untuk menjaga
perhatian siswa agar tetap tertuju pada proses glejatan, dan
menciptakan suasana yang tidak menjenuhkan dan asamikan.

Peneraparactive learningdalam pembelajaran PAI di SMP N 2
Kebumen tidak terlepas dari kendala yang dihadapu,gdi antaranya
kekurangan persiapan guru dalam proses pembelajdfanangnya
kerjasama guru PAIl ataupun dengan guru lain, katasln sarana dan

prasarana pembelajaran dan keterbatasan jam pelajar
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3. Penelitian Sholehan NIM: 073111303 berjudul Permmapendekatan
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif DanMenyenangkan
(PAIKEM) Dalam Mata Pelajaran Figih Pokok Bahasaurlf@n Sebagai
Upaya Peningkatan Prestasi Peserta Didik (Studiakan Pada Kelas V
Peserta Didik MI Miftahul Huda Karangsembung Kea#n Nusawungu
Kabupaten Cilacap). Hasil penenlitian ini menunpikkAktivitas belajar
peserta didik dalam pembelajaran figih materi pogokoan kelas V di Ml
Miftahul Huda Karangsembung Kecamatan Nusawungwpgaten Cilacap
dengan menggunakan pendekatan PAIKEM diketahwapssiklus dimana
pada siklus | aktifitas peserta didik sangat pgsifia siklus Il peserta didik
mulai aktif dan terakhir pada siklus Il sudahifildedang prestasi belajar
peserta didik dalam pembelajaran figih materi pogokoan kelas V di Ml
Miftahul Huda Karangsembung Kecamatan Nusawungwpaten Cilacap
dengan menggunakan pendekatan PAIKEM telah mendegtantasan
sudah mencapai 83 %. 3) Relevansi penerapan paiadelPAIKEM
dalam pembelajaran figih materi pokok qurban k¥lakengan peningkatan
prestasi peserta didik di Ml Miftahul Huda Karangdeing Kecamatan
Nusawungu Kabupaten Cilacap dapat dilihat dari mgkatan siklus
dimana siklus | yang tuntas dari 5 peserta didénjadi 19 peserta didik
pada siklus 1l dan hanya tersisa 1 peserta dydikg tidak tuntas. Pada
proses keaktifan peserta didik meningkat dari siklikkategori baik dan
sempurna 0 % menjadi 87,5 % pada siklus lll, innargukkan prestasi
peserta didik meningkat setiap siklus yang dilakuka

Dari beberapa penelitian di atas menjelaskan bphermodel
pembelajaran baru yang tentunya menuntut model elajaban yang aktif,
sebagaimana penelitian yang peneliti teliti

akan tetapi terdapat perbedaan yang jelas bebedapssi di atas
dengan skripsi yang sedang peneliti teliti yaituntbe model pembelajaran
yang berbeda yaitu pada skripsi di atas menerapkadel cooperative
learning, active learningdan PAIKEM sedangkan penelitian skripsi peneliti

menggunakan CTL, sehingga bentuk pelaksanaannylaedser selain itu
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obyek yang berbeda tentunya hasil atau bentuk pangleh dari penelitian
juga akan berbeda.

. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan merupakan jawaban sementaradeph masalah
yang dihadapi sebagai alternatif tindakan yangrdipag paling tepat untuk
memecahkan masalah yang telah dipilih diteliti noel@TK.2® Adapun
hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah pegween model pembelajaran
contextual teaching and learnirdppat meningkatkan minat belajar dan hasil
belajar mata pelajaran figih materi pokok salatgadan ghasar kelas VII di
MTs Mamba'’ul Ulum Pakis Aji Mlonggo Jepara Tahurargn 2010/2011.

8 |pid, 105



